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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memahami praktik musikal dan bentuk
apresiasi audiens terhadap pertunjukan band akustik Ide Coustic di kawasan
Seminyak, Bali. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, serta analisis melalui
pendekatan musikologi interdisipliner dan sosiologi musik, dapat disimpulkan
bahwa pertunjukan Ide Coustic mencerminkan hubungan erat antara ekspresi
musikal, interaksi sosial, dan nilai budaya yang hidup dalam konteks pariwisata
musik di Bali.

Pertama, dari aspek praktik musikal, Ide Coustic menunjukkan karakter
performatif yang kuat melalui perpaduan antara keterampilan teknis, interpretasi
emosional, dan kemampuan improvisasi. Pola set lagu yang disusun dengan
cermat dari nuansa santai hingga energik, menunjukkan kesadaran musisi terhadap
suasana dan karakter audiens. Improvisasi yang dilakukan secara spontan oleh
vokalis, drummer, maupun bassist memperlihatkan tingkat kepekaan musikal yang
tinggi serta kemampuan beradaptasi terhadap situasi panggung. Elemen nonverbal
seperti eye contact, komunikasi tubuh, dan koordinasi spontan antarpemain
menjadi bagian penting dari performa mereka yang menjaga kekompakan dan
kesinambungan musikal.

Kedua, dari aspek apresiasi audiens, ditemukan adanya perbedaan yang
jelas antara audiens internasional dan audiens lokal. Audiens internasional
umumnya menunjukkan apresiasi yang lebih ekspresif melalui tipping, tepuk

tangan, dan partisipasi aktif dalam momen sing along. Sebaliknya, audiens lokal
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lebih menunjukkan keterlibatan emosional dan sosial, misalnya melalui kedekatan
personal dengan para musisi dan kebiasaan memberi song request. Perbedaan ini
menegaskan bahwa bentuk apresiasi musik sangat dipengaruhi oleh latar budaya,
kebiasaan sosial, serta pengalaman mendengarkan musik masing-masing audiens.

Ketiga, hubungan antara praktik musikal dan apresiasi audiens
membentuk nilai pertunjukan yang bersifat estetis, sosial, dan ekonomi. Nilai
estetis tampak dari interpretasi dan improvisasi yang menciptakan pengalaman
musikal unik bagi setiap penonton. Nilai sosial terlihat dari interaksi hangat antara
musisi dan audiens yang menumbuhkan rasa kebersamaan lintas budaya.
Sementara nilai ekonomi terwujud melalui tipping, tawaran manggung, dan
peningkatan tarif performa yang menunjukkan pengakuan atas profesionalitas
musisi di ruang wisata internasional.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa pertunjukan musik
akustik I/de Coustic bukan hanya aktivitas hiburan, tetapi juga fenomena sosial
budaya yang mencerminkan dialog antara ekspresi seni dan dinamika masyarakat
multikultural. Praktik musikal yang komunikatif dan apresiasi audiens yang
beragam memperlihatkan bahwa musik berfungsi sebagai bahasa universal yang
mampu menjembatani perbedaan, membangun relasi, dan menciptakan nilai di
luar bunyi itu sendiri. Dengan demikian, penelitian ini berhasil menjawab rumusan
masalah dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sekaligus memberikan
pemahaman baru mengenai bagaimana musik hidup dan berfungsi di ruang sosial
kontemporer.

B. Saran
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Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka

penulis mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:

a)

b)

Bagi Musisi dan Pelaku Musik Akustik di Bali

Diharapkan musisi akustik, khususnya yang tampil secara reguler
di kawasan wisata seperti Seminyak, dapat terus mengembangkan
sensitivitas musikal dan sosial dalam setiap pertunjukan. Penguasaan
teknik, improvisasi, dan interpretasi perlu diimbangi dengan kemampuan
membaca karakter audiens dan membangun komunikasi yang efektif.
Dengan memahami perbedaan perilaku audiens internasional dan lokal,
musisi dapat menyesuaikan cara berinteraksi serta mengelola dinamika
panggung agar pertunjukan menjadi lebih hidup, bermakna, dan
profesional.
Bagi Pengelola Tempat Hiburan dan Industri Musik Lokal

Pengelola tempat hiburan diharapkan memberikan ruang yang lebih
luas bagi musisi lokal untuk menampilkan karya dan berekspresi secara
kreatif. Dukungan dalam bentuk sistem sound yang baik, waktu tampil
yang proporsional, serta promosi yang berkelanjutan akan membantu
menciptakan ekosistem pertunjukan yang sehat. Selain itu, edukasi kepada
audiens tentang pentingnya tipping dan bentuk apresiasi lainnya juga perlu
dilakukan agar budaya menghargai karya musisi dapat tumbuh secara
berkelanjutan di masyarakat lokal.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan awal bagi kajian

musik akustik dalam konteks sosial dan pariwisata. Peneliti selanjutnya
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disarankan untuk memperluas objek kajian dengan membandingkan
praktik musikal di berbagai kawasan wisata lain di Bali atau daerah lain di
Indonesia. Kajian yang lebih mendalam mengenai aspek ekonomi
pertunjukan, motivasi audiens, serta dinamika identitas musisi di ruang
publik juga dapat memperkaya pemahaman terhadap musik sebagai

fenomena sosial dan budaya yang kompleks.

Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan kontribusi
nyata terhadap pengembangan studi musikologi di Indonesia, khususnya dalam
ranah musik pertunjukan dan apresiasi audiens. Musik akustik di Seminyak
menjadi bukti bahwa musik bukan sekadar hiburan, melainkan juga jembatan

komunikasi antarbudaya dan sarana membangun nilai-nilai kemanusiaan.
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